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ABSTRAKSI

Belum adanya pelayanan air bersih melalui sistem perpipaan pada desa Bokor
menjadi salah satu alasan merencanakan sistem penyediaan air bersih berbasis masyarakat.
Ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam perencanaan sistem penyediaan air bersih
perpipaan untuk pedesaan, meliputi : ketersediaan sumber air baku yang mencakup kualitas,
kuantitas, dan kontinuitas. Perencanaan yang akan dilakukan adalah mengenai kondisi
sumber air baku, perencanaan sistem transmisi dan distribusi, dengan melibatkan peran serta
masyarakat.

Metode perencanaan yang digunakan adalah melakukan pengumpulan data; yaitu
data primer yang terdiri dari data pengukuran, data sumber air baku, kuisioner, serta kualitas
air baku dan data sekunder terdiri dari data kependudukan, peta lokasi perencanaan.
Selanjutnya melakukan pengolahan data, kemudian merencanakan sistem penyediaan air
bersih yang mempertimbangkan usulan dari masyarakat. Setelah melakukan perencanaan
maka dilakukan simulasi menggunakan program Epanet 2.0, dan kemudian menentukan
rencana anggaran biaya.

Kebutuhan air bersih perduduk desa Bokor 10 tahun mendatang diprediksi sebesar
159.000 L/dt. Perencanaan sistem distribusi air bersih di desa Bokor hasil running Epanet
didapat tekanan tertinggi pada node 14 yang terletak di RT 1 RW 1 sebesar 33,31 meter.
Sedangkan tekanan terendah pada node 2 yang terletak di RT 9 RW 3 sebesar 13,25 meter.
Dan kecepatan tertinggi pada pipa 4 yang terletak di RT 8 RW 3 sebesar 1,09 meter/detik,
sedangkan kecepatan terendah pada pipa 12 yang terletak di RT 3 RW 1 sebesar 0.08
meter/detik. Biaya yang diperlukan untuk penyediaan air bersih berbasis masyarakat di desa
Bokor sebesar Rp. 493,766,000.00 (Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus
Enam Puluh Enam Ribu).

Kata Kunci: Air Bersih, EPANET 2.0., Masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Tidak selamanya air bersih diperoleh dengan mudah, baik kuantitas,
kualitas, kesinambungan dan harganya. Walaupun banyak usaha yang telah
dilakukan oleh pihak Kabupaten Malang berkaitan dengan penyediaan air bersih
bagi penduduknya. Namun saat ini belum terdapat pemerataan dalam hal
pengadaan dan pelayanan air bersih secara umum yang melalui sistem perpipaan.
Hal ini menjadi perhatian yang serius, karena sebagian besar yang menikmati air
bersih adalah penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan, sedangkan penduduk
yang tinggal di wilayah pedesaan pada umunya kurang terlayani. Salah satu desa
yang belum terlayani oleh pelayanan air bersih melalui sistem perpipaan adalah

Desa Bokor.

Desa Bokor letaknya berdekatan dengan Desa Tumpang yang merupakan
pusat pemerintahan Kecamatan Tumpang, dimana Desa Tumpang sudah memiliki
sarana air bersih yang menggunakan sistem perpipaan. Hal ini memperjelas bahwa
pemerataan dalam hal pengadaan dan pelayanan air bersih belum terwujud di

Kecamatan Tumpang.

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Desa Bokor Kecamatan

Tumpang Kabupaten Malang, maka kebutuhan air bersih akan meningkat.



Disamping itu pada musim kemarau Desa Bokor mengalami kesulitan air bersih

akibat dari kuantitas sumber air baku yang berasal dari sumur gali warga
mengalami penurunan debit. Kenyataan ini diperburuk dengan kondisi di
lapangan tentang pelayanan air bersih yang disediakan oleh pemerintah maupun
PDAM belum menjangkau wilayah Desa Bokor. Dengan demikian, mau tidak
mau masyarakat sendirilah yang harus memenuhi kebutuhan secara swadaya, baik
individu maupun kolektif. Sehingga diperlukan Perencanaan Sistem Penyediaan

Air Bersih Berbasis Masyarakat untuk mengatasi masalah tersebut.

Ketentuan - ketentuan yang harus dipenuhi dalam perencanaan sistem
penyediaan air bersih perpipaan untuk pedesaan, meliputi; ketersediaan sumber
air baku mencangkup kualitas, kuantitas, dan kotinyuitas, perencanaan sistem air
bersih perpipaan pedesaan harus memenuhi syarat teknis air bersih yang berlaku,
perencanaan sistem harus merupakan hasil yang terbaik, termudah, dan termurah

dalam operasi dan pemeliharaan.

Manfaat yang didapat dari perencanaan sistem penyediaan air bersih
perpipaan yang dilakukan oleh masyarakat secara swadaya tersebut antara lain,
pembangunan lebih efektif dan efisien, mengingat potensi daerah semakin lama
semakin terbatas. Disamping itu, pembangunan lebih tepat sasaran dan lebih
berkelanjutan karena masyarakat sebagai subjek lebih tahu apa yang
dibutuhkannya. Dengan demikian, terdapat rasa memiliki sehingga dapat
bertanggung jawab terhadap proses dan hasil pembangunan. Adapun daerah yang
sudah bisa mengambil manfaat dari sistem penyediaan air bersih perpipaan adalah

Desa Pandansari Lor Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.



Perencanaan ini berisi tentang perencanaan teknis sistem penyediaan air

bersih berbasis masyarakat pada lokasi Desa Bokor Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang. Perencanaan yang akan dilakukan adalah mengenai kondisi
sumber air baku, perencanaan sistem transmisi dan distribusi, dengan melibatkan

peran serta masyarakat.
1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

Pada sistem penyediaan air bersih di Desa Bokor Kecamatan Tumpang

Kabupaten Malang terdapat beberapa masalah, antara lain;

1. Pelayanan air bersih yang disediakan oleh pemerintah maupun PDAM
belum menjangkau wilayah Desa Bokor.

2. Tidak tersedianya sarana air bersih yang menggunakan sistem perpipaan di
Desa Bokor.

3. Tidak tersalurnya potensi Sumber Daya Alam (SDA) dan potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) di Desa Bokor dalam pembangunan sarana air
bersih.

13. TUJUAN

Merencanakan sistem penyediaan air bersih di Desa Bokor Kecamatan

Tumpang Kabupaten Malang yang berbasis masyarakat.
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RUANG LINGKUP

Perencanaan ini akan menitikberatkan pada perencanaan sistem

penyediaan air bersih berbasis masyarakat di Desa Bokor Kecamatan Tumpang

Kabupaten Malang dengan ruang lingkup sebagai berikut;

1. Perencanaan ini berlokasi di Desa Bokor Kecamatan Tumpang Kabupaten

Malang yang meliputi 5 Rukun Warga (RW) dengan 15 Rukun Tetangga
RT).

. Perencanaan sistem perpipaan penyediaan sarana air bersih di Desa Bokor
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang mencakué sistem pelayanan
Hidran Umum (HU).

. Dalam perencanaan sistem penyediaan air bersih ini masyarakat juga
terlibat secara aktif, diantaranya mengenai penentuan jumlah dan
penempatan Hidran Umum. Serta mengawasi dan melakukan perawatan
ketika sistem tersebut beroperasi.

. Sebagai alat bantu perhitungan dan untuk memodelkan sistem jaringan
distribusi air bersih pada Desa Bokor Kecamatan Tumpang Kabupaten

Malang digunakan program Epanet versi 2.0.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH

2.1.1. Pengertian Air Bersih
Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang
kualitasnya memenubhi syarat kesehatan dan dapat diminum sesudah dimasak.
2.1.2. Persyaratan Dalam Penyediaan Air Bersih
Ada beberapa persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam sistem
penyediaan air bersih. Persyaratan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut;
1. Persyaratan Kualitatif
Persyaratan kualitatif menggambarkan mutu atau kualitas dari air baku air
bersih. Persyaratan ini meliputi persyaratan fisik, kimia, biologis dan
radiologis. Syarat-syarat tersebut dapat dilihat berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No.416/MENKES/PER/TX/1990 tentang Daftar
Persyaratan Kualitas Air Bersih.
a. Syarat-Syarat Fisik
Secara fisik air bersih harus jernih, tidak berwarna, tidak berbau dan
tidak berasa (tawar). Warna dipersyaratkan dalam air bersih untuk
masyarakat karena pertimbangan estetika. Ada 2 (dua) macam warna pada
air yaitu apparent color dan true color. Apparent color ditimbulkan karena

adanya benda-benda zat tersuspensi dari bahan organik. Hal ini lebih mudah
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diatasi dibanding dengan jenis true color. True color adalah warna yang

ditimbulkan oleh zat-zat bukan zat organik.

Rasa seperti asin, manis, pahit, asam, dan sebagainya tidak boleh
terdapat dalam air bersih untuk masyarakat. Bau yang biasa terdapat dalam
air adalah bau busuk, amis, dan sebagainya. Bau dan rasa biasanya terdapat
bersama-sama dalam air.

Selain bau, warna dan rasa, syarat lain yang harus dipenuhi secara
fisik adalah suhu. Suhu sebaiknya sama dengan suhu udara atau kurang
lebih 25°C, dan bila terjadi perbedaan maka batas yang diperbolehkan
adalah 25°C - 33°C.

b. Syarat-Syarat Kimia
Air bersih tidak boleh mengandung bahan-bahan kimia dalam
jumlah yang melampaui batas. Beberapa persyaratan kimia tersebut antara
lain;
~ pH
pH merupakan faktor penting bagi air bersih, karena mempengaruhi
proses korosi pada perpipaan, khususnya pada pH < 6,5 dan > 9,5 akan
mempercepat terjadinya reaksi korosi pada pipa distribusi air bersih.
Selain itu, nilai pH jumlah mikroorganisme pathogen semakin banyak
dan ini sangat membahayakan bagi kesehatan manusia.
~ Zat Padat Total (total solid)
Total solid merupakan bahan yang tertinggal sebagai residu pada

penguapan dan pengeringan pada 103-105°C.
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C.

~ Kesadahan Total (total hardness)

Kesadahan adalah sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion
(kation) logam valensi, misalnya Ca2+, Mg2+, Fe+ dan Mn+. Kesadahan
total adalah kesadahan yang disebabkan oleh adanya ion-ion Ca2+ dan
Mg2+ secara bersama-sama. Air sadah menyebabkan pemborosan
pemakaian sabun pencuci dan mempunyai titik didih yang lebih tinggi
dibandingkan air biasa.
~ Kalsium (Ca)

Kalsium dalam air minum dalam batas-batas tertentu diperlukan
untuk pertumbuhan tulang dan gigi. Nilai Ca lebih dari 200 mg/l dapat
menyebabkan korosi dalam pipa.
~ Besi dan Mangan

Zat-zat lain yang selalu ada dalam air adalah besi dan mangan. Besi
merupakan logam yang menghambat proses desinfeksi. Hal ini
disebabkan karena daya pengikat klor (DPC) selain digunakan untuk
mengikat zat organik, juga digunakan untuk mengikat besi dan mangan,
schingga sisa klor menjadi sedikit dan hal ini memerlukan desinfektan
yang semakin besar pada proses pengolahan air. Selain itu besi dan
magan menyebakkan warna air menjadi keruh.

Syarat-Syarat Bakteriologis atau Mikrobiologis

Air mium tidak boleh mengandung kuman-kuman patogen dan

parasitik seperti kuman-kuman thypus, kolera, dysentri dan gastroenteritis.

Karena apabila bakteri patogen dijumpai pada air minum maka akan

-3



menggangu kesehatan atau timbul penyakit. Untuk mengetahui adanya

bakteri patogen dapat dilakukan dengan pengamatan terhadap ada tidaknya
bakteri E. Coli yang merupakan bakteri indikator pencemar air.
d. Syarat-Syarat Radiologis
Air minum tidak boleh mengandung zat yang menghasilkan bahan-
bahan yang mengandung radioaktif, seperti sinar alfa, beta dan gamma.
2. Persyaratan Kuantitatif
Persyaratan kuantitatif dalam penyediaan air bersih adalah ditinjau dari
banyaknya air baku yang tersedia. Artinya, air baku tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jumlah penduduk yang akan
dilayani. Selain itu jumlah air yang dibutuhkan sangat tergantung pada tingkat
kemajuan teknologi dan sosial ekonomi masyarakat setempat.
3. Persyaratan Kontinyuitas
Persyaratan kontinyuitas untuk penyediaan air bersih sangat erat
hubungannya dengan kuantitas air yang tersedia yaitu air baku yang ada di
alam.
2.1.3. Sumber Air Baku
Pada prinsipnya, jumlah air di alam ini tetap dan mengikuti suatu aliran
yang dinamakan siklus hidrologi. Adapun smnber-sumber air yang ada antara lain;
1. AirLaut
Mempunyai sifat asin, karena mengandung garam natrium klor (NaCl).

Kadar garam NaCl dalam air laut 3%.

-4



2. Air atmosfir, Air Meteriologik

Dalam keadaan murni, sangat bersih, karena dengan adanya pengotoran
udara yang disebabkan oleh kotoran-kotoran industri/debu dan lain
sebagainya.

3. Air Permukaan
Adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada umumnya air
permukaan ini akan mendapat pengotoran selama pengalirannya, misalnya oleh
lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, kotoran industri kota dan sebagainya.
Air permukaan ada 2 macam yaitu;
a. Air Sungai
b. Air Rawa/Danau
4. Air Tanah
Air tanah banyak mengadung garam dan mineral yang larut pada waktu air
melalui lapisan-lapisan tanah. Secara praktis air tanah adalah bebas dari
polutan karena berada di bawah permukaan tanah. Bila ditinjau dari kedalaman
air tanah maka air tanah dibedakan menjadi;
a. Air Tanah Dangkal
Terjadi Karena daya proses peresapan air dari permukaan tanah.
b. Air tanah dalam
Terdapat setelah lapis rapat air yang pertama. Pengambilan air

tanah dalam, tak semudah pada air tanah dangkal.
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c. Mata air

Adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan
tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh
oleh musim dan kualitas/kuantitasnya sama dengan keadaan air dalam.

2.14. Sistem Individual dan Komunal
Untuk menentukan sistem penyediaan air bersih pada masyarakat, maka
perlu dilakukan klasifikasi sistem pelayanan air bersih yang meliputi sistem
individual dan sistem komunal.
Beberapa sarana penyediaan air bersih secara individual adalah sebagai berikut;
1. Sumur
a. Sumur Gali (Dug Well)

Sumur ini dibuat dengan penggalian tanah sampai kedalaman
tertentu maksimum 20 meter, umumnya tidak terlalu dalam sehingga
hanya mencapai air tanah d] lapisan atas.

b. Sumur Pompa Tangan Dalam (Drilled Well)

Adalah sumur yang dengan kedalaman pipa 30 meter, kedalaman
muka air lebih dari 7 meter dan dapat dipergunakan untuk melayani
kebutuhan beberapa keluarga.

c. Sumur Bor (Bored Well)
Sumur bor adalah sumur yang dibuat dengan bantuan auger.

Kedalaman minimum 100 meter.

-6



d. Sumur Pompa Tangan Dangkal

Adalah sumur yang dibuat dengan kedalaman pipa maksimum 18
meter dan sesuai untuk kedalaman muka air lebih kecil dari 7 meter.
2. Bak Penampungan Air Hujan
Pada dacrah-dacrah tertentu yang tidak atau sedikit memiliki
sumber air, air hujan dimanfaatkan untuk persediaan air bersih untuk
keperluan air minum dan keperluan sehari-hari yang lain terutama pada musim

hujan, di samping juga untuk persediaan air pada waktu musim kemarau.

Sumber ai Saluran Instalasi
umoer air Transmisi air penjemihan air |
baku

Jaringan
Distribusi
Air Bersih

Sumber : Elearing.gunadarma.ac.id/docmodul/rekayasa_lingkungan/bab 2.pdf

Gambar 2.1. : Penyediaan Air Bersih Secara Komunal

Beberapa sistem penyediaan air bersih secara komunal adalah sebagai berikut;
1) Melalui Perusahaan Air Minum (PDAM)
PDAM adalah merupakan organisasi pengelola air pada daerah tingkat II
yang melayani air melalui sistem perpipaan yang telah mengalami pengolahan
dan distribusi pada masyarakat yang berminat dan mampu membayar

sambungan.
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Bab Il Tinjauan Pustaka
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2) Pembangunan Hidran Umum, Kran Umum dan Terminal air
Program pembangunan ini terutama ditujukan untuk mengantisipasi
semakin mahalnya harga air relatif terhadap tingkat penghasilan masyarakat
dan juga untuk daerah-daerah kumuh dan terpencil yang rawan air.
3) Perlindungan Mata Air
Perlindungan mata air merupakan sistem penyediaan air bersih dengan
memanfaatkan sumber mata air. Cangkupan pelayanan atau daerah perdesaan
dimana masih dijumpai adanya sumber mata air.
2.1.5. Kebutuhan Air Bersih
Kebutuhan air (water requirements) merupakan jumlah air yang
diperlukan bagi kebutuhan dasar/unit konsumsi air (water demand) dan
kehilangan air serta (pertimbangan bagi) kebutuhan air pemadam kebakaran.
Tingkat pemakaian air bersih secara umum ditentukan berdasarkan
kebutuhan manusia untuk kehidupan sehari-hari. Kebutuhan air minum untuk
setiap tingkatan kebutuhan diilustrasikan pada Gambar 2.2. (Juknis Pelaksanaan

Prasarana Air Minum Sederhana, 2007).

0L
ao0L

cuci pakaian
Soy pembersihan rumah

60 L
/ kebutuhan rumah tangga lainnya \
7ty kebutuhan untuk sanitasi \

Gambar 2.2. : Piramida Kebutuhan Air Bersih
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A. Macam Kebutuhan Air Bersih

Manusia dan mahluk hidup lain di alam ini memerlukan air untuk
proses-proses psikologis, kebutuhan air dibedakan menjadi:
a. Kebutuhan Domestik, adalah kebutuhan air bersih untuk pemenuhan
kegiatan sehari-hari atau rumah tangga.

Berkaitan dengan besaran konsumsi air untuk konsumen domestik

diketengahkan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. : Pemakaian Air Domestik Untuk Negara-Negara di
Asia Tenggara
Penggunaan | Kuantitas (liter/kapita/hari)
Minum 5
Memasak 3
SanitdSi 18
Mandp 20
Mencauci piring 15
Mencuci pakaian 20
Total (tanpa kehilangan air/water loss) 81

Sumber : digilib.its.ac.id/public/ITS-master-10758-paper.pdf.
b. Kebutuhan Non Domestik, adalah kebutuhan air bersih yang

digunakan untuk beberapa kegiatan seperti :

~ Kebutuhan Institusional Adalah kebutuhan air bersih untuk
kegiatan perkantoran dan tempat pendidikan atau sekolah.

~ Kebutuhan Komersial dan Industri Adalah kebutuhan air bersih
untuk kegiatan hotel, pasar, perkantoran, restoran sedangkan
untuk industri biasanya digunakan untuk air pendingin, air pada
boiler untuk pemanas, bahan baku proses.
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~ Kebutuhan Fasilitas Umum Adalah kebutuhan air bersih untuk

kegiatan tempat-tempat ibadah, rekreasi, terminal.

Tabel 2.2. : Tipikal Unit Konsumsi Air Untuk Fasilitas Umum

No Fasilitas Umum Keglumfu
1. Kantor pemerintahan 1000
2. Peribadatan 2000
3. Pendidikan 3000
4. Kesehatan 5000
5. Pasar 2000
6. Home Industri 5000

Sumber : Kebijakan Operasional Kimpraswil, 2001
B. Penentuan Kebutuhan Air bersih

1). Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Domestik
Untuk memproyeksikan jumlah penduduk di daerah perencanaan
dapat digunakan metode pendekatan (Sanropie, 1984), yaitu;

a) Metode Aritmatik

Metode ini digunakan jika pertumbuhan penduduk relatif tetap.
Bentuk rumus metode aritmatik adalah :

Pn = Po + K (tato)
dimana:

P, = jumlah penduduk pada tahun proyeksi
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Bab Il Tinjauan Pustaka

= jumlah penduduk pada tahun awal proyeksi
= tahun proyeksi

= tahun awal proyeksi

= Konstanta rata-rata

Metode Geometrik

Metode ini digunakan jika pertumbuhan penduduk tahun

sebelumnya mempunyai kecenderungan geometris (cekung). Bentuk

rumus metode geometrik adalah :

InP, =In Po"'Kg (ta-to)

dimana :
P, =jumlah penduduk pada tahun proyeksi
P, =jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi
to, = tahun proyeksi
to, = tahun awal proyeksi
K; =konstanta rata-rata
¢) Metode Last Square

Metode ini digunakan untuk regresi linier yang mempunyai

maksud bahwa data perkembangan penduduk pada masa yang lalu

menggambarkan suatu garis yang berbentuk lurus atau linier, meskipun

perkembangan penduduknya tidak mengalami perkembangan

(fluktuatif).

Pn=a+ (bxt)

Dimana :
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Pn = jumlah penduduk tahun proyeksi

t  =tambahan tahun terhitung dari tahun dasar perencanaan.

[EP)=y-EnEPy)
INEP) - (2

[NEP)-EEPs)]
b = ING)-@?

a =

n = jumlah data

Untuk mendapatkan metode yang paling dekat atau tepat dalam
memproyeksikan jumlah penduduk, maka perlu dilakukan uji korelasi dari
metode yang ada, dari uji korelasi diambil nilai r yang mendekati 1 (satu).
Untuk menghitung r digunakan rumus;

n (Zx.y) - (Zy)(Ex)
VIn(Zy?) - @y)? [In(2x*) - (2%)?

r=

Dimana :
Y (Aritmatik) : Pertumbuhan penduduk
Y (Geometrik) : In jumlah penduduk

Y (Last Square) : jumlah penduduk
X : Peringkat atau urutan data berdasarkan tahun

n : jumlah data
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2) Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Non Domestik

Fasilitas yang ada juga harus diproyeksikan untuk mengetahui

perkembangan jumlah fasilitas di tahun perencanaan.

JumlahPendudukTahunke—n _ FasilitasTahunke—n

JumlahPendudukAwal — FasilitasTahunAwal

C. Penentuan Fkluktuasi Debit Air yang dibutuhkan

Pada umumnya kebutuhan air di masyarakat tidaklah konstan, Pada hari

tertentu disetiap minggu bulan atau tahun akan terdapat pemakaian air yang

lebih besar dari pada kebutuhan rata-rata perhari. Pemakaian air tersebut

disebut “pemakaian hari maksimum”. Demildan pada jam-jam tertentu di

dalam satu hari, pagi atau sore, pemakaian air akan memuncak lebih besar,

pemakaian air tersebut disebut “pemakaian jam puncak”.

8,
8
9
12
10

(9) Kebutuhan Air

— AN B WO =
b

['I_|
1

1 o] 2 A < 'S 7 e O 1In 1 1 KL

Harike

Sumber : Sarwoko m, Penyediaan Air Bersih I: Dasar dasar perencanaan & evaluasi

sistem, (Surabaya; 1985), hal. 1077
Grafik 2.1. Ilustrasi Fluktuasi Kebutuhan Air Setahun

i-13



Bab Il Tinjauan Pustaka

Pengertian yang diperoleh dari Grafik 2.1. adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan air rata-rata harian, yaitu banyaknya air yang dibutuhkan
selama 1 tahun dibagi dengan banyaknya hari dalam waktu yang sama
sebesar 365 hari.

2. Kebutuhan air hari maksimum, yaitu banyaknya air di butuhkan
terbesar pada hari tertentu dalam kurun 1 tahun.

3. Kebutuhan air jam maksimum, yaitu banyaknya air di butuhkan terbesar
pada jam tertentu pada kondisi kebutuhan hari maksimum.

D. Perhitungan Kebutuhan Air Bersih

Perhitungan kebutuhan air bersih adalah didasarkan pada jumlah
penduduk yang akan dilayani dan rata-rata kebutuhan air bersih pada setiap
orang. Untuk mengetahui kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan jam
puncak adalah nilai faktor hari maksimum dan nilai faktor jam maksimum.
Nilai faktor hari maksimum, (F1) umumnya adalah 1 sampai dengan 1,5.
Sedangkan faktor jam puncak (F2) umumnya adalah 1,5 sampai dengan 2,5.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa debit (kapasitas) pengolahan
bisa berbentuk;

» Q hari maksimum, untuk perencanaan distribusi

» Q rata-rata, untuk perencanaan distribusi

> Q jam puncak, untuk perencanaan distribusi

Dalam menghitung kapasitas produksi, maka selain kapasitas
pengolahan (akibat sebagai kebutuhan air minum) perlu juga diperhitungkan
hal-hal lain yang mempengaruhi, yaitu;

1. Kebutuhan air untuk instalasi, misalnya untuk pencucian filter

(backwashing) melarutkan bahan kimia, keperluan kantor dan lain-lain.
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2. Kechilangan air di sistem distribusi. Misalnya pada saat pemasangan,

penggantian dan penambahan pipa distribusi, kebocoran teknis (karena
sambungan liar dan lain-lain), Umunya kehilangan air ini sekitar 30%
dari kapasitas pengolahan.
2.1.6. Bangunan Pengambilan dan Sistem Transmisi Air Bersih
A. Intake

Bangunan pengambilan air baku untuk penyediaan air bersih disebut
dengan penangkap air atau intake. Fungsi utama bangunan intake adalah untuk
menangkap air dari sumber air untuk diolah dalam instalasi pengolahan air
bersih.

Spring Intake (Bround captering). Digunakan untuk air yang diambil
dari mata air, dalam pengumpulan mata air, hendaknya dijaga supaya kondisi
tanah tidak terganggu.

B. Sistem Transmisi Air Bersih
Sistem transmisi air bersih adalah sistem perpipaan dari bangunan
pengambilan air baku ke bangunan pengolahan air bersih. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menentukan sistem transmisi adalah :
~ Tipe pengaliran jaringan pipa transmisi yang meliputi sistem perpompaan,
sistem gravitasi dan sistem gabungan perpompaan dan gravitasi. Sistem
perpompaan diterapkan pada kondisi dimana letak dari bangunan intake
lebih rendah dari pada bangunan pengolahanya. Sebaliknya sistem
gravitasi diterapkan pada kondisi dimana elevasi letak bangunan

penangkap air relatif tinggi atau sama dengan bangunan pengolahan air.
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Sistem gabungan diterapkan pada kondisi topografi bangunan intake ke

bangunan pengolahan yang naik turun.
~ Menentukan Tempat bak pelepas tekan
Bak pelepas tekan dibuat untuk menghindari tekanan yang tinggi, sehingga
tidak akan merusakkan sistem perpipaan yang ada.
~ Menghitung panjang dan diameter pipa
Panjang pipa dihitung berdasarkan jarak bangunan penangkap air ke
bangunan pengolahan, sedangkan diameter pipa ditentukan sesuai dengan
debit hari maksimum.
~ Jalur pipa sebaiknya mengikuti jalan raya dan dipilih jalur yang tidak
memerlukan banyak perlengkapan.
Perlengkapan yang ada pada sistem transmisi perpipaan air bersih;
~ Wash out
Berfungsi untuk pengelontoran sedimen atau endapan yang ada pada pipa.
~ Air valve
Berfungsi untuk mengurangi tekanan pada pipa sehingga pipa tidak pecah.
~ QGate valve
Berfungsi untuk mengatur debit aliran.
2.1.7. Sistem Distribusi Air Bersih
A. Definisi sistem Distribusi Air Bersih
Sistem distribusi air bersih adalah pendistribusian atau pembagian air
melalui sistem perpipaan dari bangunan pengolahan (reservoir) ke daerah

pelayanan (konsumen).
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Dalam perencanaan sistem distribusi air bersih, beberapa faktor yang
harus diperhatikan antara lain adalah;
1. Daerah Layanan dan Jumlah Penduduk yang akan dilayani.
2. Kebutuhan Air

Kebutuhan air adalah debit air yang harus disediakan untuk distribusi

daerah pelayanan.

3. Letak Topografi Daerah Layanan, yang akan menentukan sistem jaringan
dan pola aliran yang sesuai.
4. Jenis sambungan sistem

Jenis sambugan dalam sistem distribusi air bersih dibedakan menjadi;

» Sambungan Halaman : yaitu sambungan pipa distribusi dari pipa
induk/pipa utama ke tiap-tiap rumah atau halaman.

» Sambungan Rumah : yaitu sambungan pipa distribusi dari pipa
induk/pipa utama ke masing-masing utilitas rumah tangga.

» Hidran Umum : merupakan pelayanan air bersih yang digunakan
secara komunal.

» Terminal Air : adalah distribusi air melalui pengiriman tangki-tangki
air yang diberikan pada daerah kumuh, terpencil atau yang rawan air
bersih.

» Kran Umum : merupakan pelayanan air bersih yang digunakan secara
komunal pada kelompok masyarakat tertentu, yang mempunyai minat
tetapi kurang mampu dalam membiayai penyambungan pipa ke

masing-masing rumah.
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B. Pipa Distribusi
Pipa distribusi adalah pipa yang membawa air ke konsumen yang terdiri
dari ; Pipa induk, Pipa cabang, Pipa dinas.

C. Tipe Pengaliran

Tipe pengaliran sistem distribusi air bersih meliputi aliran gravitasi dan

aliran secara pemompaan.
PLAN POTONGAN
. Sambungan langsung : Untuk setiap rumah atau bangunan
/\
. <
Untuk setiap rumah atau bangunan
/\

pula kran umum) : banguna
e SO e
= IS e e

=

Sumber :Sarwoko m, Penyediaan Air Bersih I: Dasar dasar perencanaan & evaluasi sistem,
(Surabaya; 1985), hal. 1012.

Gambar 2.3. : Sketsa Jenis Sambungan Pelayanan Air Bersih
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D. Pola Jaringan

Macam pola jaringan sistem distribusi air bersih :
1. Sistem cabang
Adalah sistem pendistribusi air bersih yang bersifat terputus
membentuk cabang-cabang sesuai dengan daerah pelayan.
Keuntungan :
~ Tidak membutuhkan perhitungan dimensi pipa yang rumit karena
debit dapat dibagi berdasarkan cabang-cabang pipa pelayanan.
~ Untuk penggembangan daerah pelayan lebih mudah karena hanya
tinggal menambah sambungan pipa yang telah ada.
Kerugian :
~ Jika terjadi kebocoran atau kerusakan pengaliran pada seluruh daerah
akan terhenti.
~ Pembagian debit tidak merata
~ Operasional lebih sulit karena antara pipa yang satu dengan yang
lain saling berhubungan.
Su'uktia.s cabang Struktur radikal
R

Sumber : Sarwoko m, Penyediaan Air Bersih II: Dasar dasar perencanaan & evaluasi
sistem, (Surabaya; 1985), hal. 2093

Gambar 2.4. : Pola Jaringan Distribusi Terbuka
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2. Sistem loop
Sistem loop adalah sistem perpipaan melingkar dimana ujung pipa yang
satu bertemu kembali dengan ujung pipa yang lain.
Keuntungan :
~ Debit terbagi merata karena perencanaan diameter berdasarkan pada
jumlah kebutuhan total.
~ Jika terjadi kebocoran atau kerusakan perubahan diameter pipa maka
hanya daerah tertentu yang tidak mendapatkan pengaliran,
sedangkang untuk daerah yang tidak mengalami kerusakan aliran air
tetap berfungsi.
~ Pengoperasian jaringan lebih mudah
Kerugian :

~ Perhitungan dimensi perpipaan membutuhkan kecermatan agar debit

yang masuk pada setiap pipa merata.
Struktur jaring-jaring Struktur jaring-jaring
< T* dengan ring
< < z ?
) 0=
<
<
y <——>
\/

Keterangan : X & y : maksimum | km

Sumber : Sarwoko m, Penyediaan Air Bersih II: Dasar dasar perencanaan & evaluasi
sistem, (Surabaya; 1985), hal. 2094
Gambar 2.5. : Pola Jaringan Distribusi Tertutup
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Setelah pola jaringan ditetapkan, dimana dalam perencanaan diarahkan
untuk tinjauan akhir periode tertentu, maka area pelayanan dibagi-bagi menjadi
beberapa sektor distribusi. Pembagian sektor-sektor distribusi ini ditujukan untuk
menentukan debit tiap titik dead end (untuk pola terbuka) dan interkoneksi (untuk
pola tertutup), schingga analisa dimensi dapat dikerjakan. Debit tiap titik

dimaksud disebut sebagai debit node atau draw off nodal point.

)
]
13
]
1
]
)
)
]
’

..... garis imajiner pembagian sector distribusi A,B,C, ...n
Q== Draw off nodal point untuk debit Q1 sampai Qn
= Jaringan pipa utama distribusi
Sumber : Sarwoko m, Penyediaan Air Bersih II: Dasar dasar perencanaan & evaluasi
sistem, (Surabaya; 1985), hal. 2095
Gambar 2.6. : Sketsa Penentuan Debit Node

E. Perlengkapan Sistem Distribusi Air Bersih
1. Reservoar
Fungsi reservoir adalah untuk menampung air bersih yang telah
diolah dan memberi tekanan. Jenis reservoir meliputi;
~ Ground reservoir, adalah bangunan penampung air bersih di bawah
permukaan tanah.
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~  Elevated Reservoir, Adalah bangunan penampung air yang terletak di
atas permukaan tanah dengan ketinggian tertentu sehingga tekanan air
pada titik terjauh masih tercapai.

2. Bahan Pipa

Bahan pipa yang biasa dipakai untuk pipa induk adalah galvanis,
bahan pipa cabang adalah galvanis sedangkan pipa dinas dapat digunakan
pipa dari jenis PVC atau galvanis. Keuntungan jika memakai pipa galvanis
adalah pipa tidak mudah pecah bila tekanan air yang mengalir cukup besar
atau mendapat tekanan dari luar yang cukup berat meskipun harganya
relatif mahal. Sedangkan untuk pipa PVC akan lebih mudah pecah
walaupun dari segi harga lebih murah.

Tabel 2.3. : Tinggi Kekasaran Pipa

Jenis Pipa (baru) Nilai k (mm)

kaca 0,0015

besi dilapisi aspal 0,06 - 0,24
besi tuang 0,18 -0,90
plester semen 0,27-1,20
beton 0,30 - 3,00
baja 0,30-0,09
baja dikeling 0,90 -9,00
pasangan batu 6

Sumber : Bambang Triatmodjo, Hidraulika I, Beta Offset, (Yogyakarta; 1993) hal; 41

3. Valve
Berfungsi untuk mengatur arah aliran air dalam pipa dan menghentikan
air pada suatu daerah apabila terjadi kerusakan.
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4. Meter Air

Berfungsi untuk mengukur besar aliran yang melalui suatu pipa.
5. Flow restrictor
Fungsinya untuk pembatas air baik untuk rumah maupun kran umum
agar aliran merata.
6. Assesories perpipaan
~  Sok
Fngsinya untuk menyambungkan pipa pada posisi lurus.
Sok dibedakan menjadi :
e Sok turunan yang menghubungkan dua pipa yang mempunyai
diameter berbeda.
e Sok adaptor yang menghubungkan dua pipa yang mempunyai tipe
yang berbeda, misalnya PVC dengan GI.
~ Flens
Berfungsi untuk menyambung pipa.
~  Water mul dan nipel
Berfungsi untuk menyambung pipa dalam posisi lurus.
~  Penyambung Gibault
Khusus dipakai menyambung pipa asbesatos semen.
~ Dop dan plug
Khusus untuk menutup ujung akhir pada pipa.
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Berfungsi untuk menyambung pipa yang posisinya membentuk sudut
satu sama lainya. Sudut bend yang tersedia : 9°, 45°, 221/2, 111/4.
~ Tee
Berfungsi untuk menyambung pipa bila ada percabangan tiga pipa
yang saling tegak lurus.
F. Deteksi Kebocoran

Dalam perencanaan sistem distribusi air bersih tidak menutup

kemungkinan terjadi kebocoran atau kehilangan air. Kehilangan air

didefinisikan sebagai jumlah air yang hilang akibat;

~ Pemasangan sambungan yang tidak tepat.

~ Terkena tekanan dari luar sehingga menyebabkan pipa retak atau pecah.

~ Terdapatnya penyambungan liar dimana penyambungan tersebut tidak

merupakan bagian dari perencanaan.

Untuk mengetahui jika terjadi kebocoran yang tidak tepat misalnya air
rembesan dari keretakan pipa dapat diatasai dengan alat pendeteksi
kebocoran yang disebut Leak Detector. Sedangkan upaya untuk
mengurangi terjadinya kehilangan air yang lebih besar dalam perencanaan
sistem distribusi air dilakukkan pembagian wilayah atau zoning untuk
memudahkan pengontrolan kebocoran pipa, serta pemasangan meteran air.

G. Persamaan Kontinyuitas

)
0= [,pdv+ va.dA = konstan................... (G
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Dalam pasal ini dikembangkan penggunaan persamaan (G;). Terlebih
dahulu, perhatikan aliran stedi (ajeg) melaui tabung aliran dalam Gambar
2.7. Volume kendalinya terdiri atas dinding tabung aliran antara
penampang 1 dan 2, ditambah bidang-bidang ujung penampang 1 dan 2.
Karena alirannya stedi (ajeg), maka suku pertama dalam persamaan (G;)
adalah nol; maka

Yang menyatakan bahwa laju bersih aliran massa keluar dari kendali itu
harus nol. Di penampang 1 laju bersih aliran massa keluar adalah
pivi.dA= - pivi.dA,, dan di penampang 2 laju tersebut pav2.dA= povy.dA,.
Karena tidak ada aliran melalui dinding tabung aliran, maka;
P1vi.dA; = pva.dA;.....ccaeaenn...... G3)
Adalah persamaan kontinuitas yang diterapkan pada dua penampang di

sepanjang sebuah tabung aliran dalam aliran stedi (ajeg).

Sumber : Victor L. Streeter, E. Bejamin Wylie, Mekanika Fluida Edisi Delapan Jilid 1 Erlangga
(Jakarta; 1988) hal. 94.

Gambar 2.7. : Aliran stedi melalui tabung aliran
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A. Persamaan Bernoulli

Konstanta integrasi (yang disebut konstanta Bernoulli) pada umumnya
berubah dari satu garis aliran ke garis aliran lainnya tetapi tetap konstan
sepanjang suatu garis aliran dalam aliran stedi (ajeg), tanpa gesekan, tak
mampu mampat. Pada waktu menerapkan persamaan ini kita memerlukan
serta harus mengikat keempat asumsi ini. Masing-masing suku mempunyai
dimensi (L/T)? atau satuan meter-newton per kilogram.

mN _m.kg.m/s> _m
kg kg s

Karena 1 N = 1 kg. m/s?, Oleh karena itu, Persamaan (H,) adalah energi per

massa satuan . Bila persamaan ini dibagi dengan g, maka;

Masing-masing suku dalam persamaan Bernoulli dapat ditafsirkan sebagai
suatu bentuk energi. Dalam persamaan (H;) suku pertama adalah energi
potensial per massa satuan. Dengan menunjuk gambar 2.8, kerja yang
diperlukan untuk mengangkat W newton setinggi z meter adalah Wz.
Massanya W newton adalah W/g kg; maka dari itu, energi potensialnya
dalam meter-newton per kilogram adalah;

Wz
— =g

e
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Suku berikutnya, v*/2, ditafsirkan sebagai berikut. Energi kinetik suatu
partikel massa adaalah dm v*/2. Untuk membuatnya berdasarkan massa
satuan, bagilah dengan Sm; jadi, v?/2 adalah energi kinetik dalam meter-

newton per kilogram.

Datum
Sumber : Victor L. Streeter, E. Bejamin Wylie, Mekanika Fluida Edisi Delapan Jilid ! Erlangga (Jakarta; 1988) hal. 101

Gambar : 2.8. : Energi potensial Gambar : 2.9. : Kerja yang dihasilkan
oleh tekanan yang bekerja terus-menerus

Suku terakhir, P/p, adalah kerja aliran atau energi aliran per massa satuan. Kerja
aliran adalah kerja bersih (netto) yang dilakukan oleh elemen fluida terhadap
lingkungannya selagi fluida tersebut mengalir. Sebagai contoh, dalam Gambar
2.9, bayangkanlah scbuah turbin yang terdiri dari suatu satuan bersudut yang
berputar bila fluida mengalir melaluinya, dengan melakukan torsi pada porosnya.
Untuk perputaran yang kecil, jatuh tekanan melintasi sebuah sudut kali luas sudut
yang terkena tekanan adalah gaya terhadap rotor. Bila dikalikan dengan jarak dari
titik pusat gaya ke sumbu rotor, maka kita mendapat torsi. Kerja elemental yang
dilakukan adalah p J Ads oleh p J Ads satuan massa fluida yang mengalir; maka
dari itu, kerja per massa satuan ialah P/p. Ketiga suku energi dalam persamaan
(H,) disebut energi tersedia.

Dengan menerapkan persamaan (H;) pada dua titik pada suatu garis aliran,
maka;
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kR, & ,
zi+7 WA =z+ 7 + Y2
28 28
2_ 2
Atau Zl—Zz"‘pl P, +VI2 V, =0

-4

Persamaan ini menunjukkan bahwa sebenarnya beda energi potensial,
energi aliran, dan energi kinetika yang mempunyai arti dalam persamaan tersebut.
Jadi z,-z; tidak bergantung pada datum ketinggian tertentu, karena merupakan
beda ketinggian kedua titik itu. Demikian pula p;/y — p»/y ialah beda tinggi
tekanan tertentu yang dipilih. Karena suku-suku kecepatan tidak linear, maka
datumnya tertentu.
2.2, PERANAN MASYARAKAT

Pembahasan sub bab m1 akan difokuskan pada kegiatan perencanaan
sistem penyediaan air bersih yang berbasis masyarakat. Pembangunan berbasis
kumunitas (community based-development) didasari oleh asumsi bahwa
komunitas adalah satu kesatuan masyarakat yang hidup di satu lokasi yang
memiliki kemampuan mengatur dirinya (self regulating), mengelola sumberdaya
(self management), dan bertahan atas kemampuan sendiri (self sustaining).

Seiring dengan berkembangnya paradigma desentralisasi saat ini, maka
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan semakin besar. Masyarakat bukan
lagi hanya berperan sebagai obyek, tetapi juga menjadi pelaku pembangunan itu
sendiri. Peran serta masyarakat ini penting, untuk dapat melayani penyediaan
kebutuhannya secara mandiri sekaligus membantu pemerintah melayani
kebutuhan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dari proses perlibatan
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masyarakat tersebut adalah suatu masyarakat yang mandiri, yang tercermin dari

tumbuhnya kemampuan/keberdayaan dan kemauan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan.
2.2.1. Konsep Pemberdayaan Dan Parstisipasi Sebagai Pendekatan Dalam

Rangka Pembangunan Masyarakat.

Sebelum berbicara tentang partisipasi, maka terlebih dahulu akan
dibahas tentang pemberdayaan masyarakat. Konsep pemberdayaan masyarakat
ini berangkat dari adanya pemikiran tentang pembangunan masyarakat
(community development) yang mendefinisikan pembangunan masyarakat
sebagai usaha-usaha yang terorganisasai yang bertujuan untuk memperbaiki
kondisi kehidupan masyarakat, dan memperdayakan masyarakat untuk mampu
bersatu dan mengarahkan diri sendiri, (Dunham, 1958:3).

Mengapa partisipasi masyarakat dalam pembangunan ini penting? Ada

tiga alasan yang mendasarinya yaitu sebagai berikut;

1. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh informasi
mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat setempat, yang tanpa
kehadirannya kegiatan pembangunan akan gagal.

2. Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau kegiatan pembangunan
jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena
mereka akan lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan
mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut.

3. Timbul anggapan bahwa merupakan suatu hak demokrasi bila mayarakat

dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka sendiri.
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Untuk menegetahui sejauh mana tingkat partisipasi masyarakat yang

diperlukan untuk mencapai tujuan agar berhasil baik, maka Arnstein (1969 dalam
Panudju, 1999 : 72-76) membagi 8 tipologi tingkatan partisipasi masyarakat
sebagai berikut;

1. Manipulation atau manipulasi

2. Therapy atau penyembuhan

3. Informing atau pemberian informasi

4. Consultation atau konsultasi

5. Placation atau pertunjukan

6. Partnership atau kemitraan

7. Delegated power atau pelimpahan kekuasaan

8. Citizen control atau masyarakat yang mengontrol

Dalam hal ini usaha bersama warga atau neighbourhood corporation,
dapat langsung berhubungan dengan sumber-sumber dana untuk mendapatkan
bantuan atau pinjaman dana, tanpa melewati pihak ketiga.

Dari kedelapan tipologi partisipasi tersebut, menurut Amstein (1969)
dalam Panudju, 1999 : 76-77), dapat dikelompokkan lagi dalam tiga kelompok
besar, yaitu;

1. Tidak ada partisipasi atau Non participation yang meliputi partisipasi pada
tingkat manipulation dan therapy.

2. Partispasi masyarakat dalam bentuk tinggal menerima beberapa ketentuan
yang diberikan atau degrees of tokenism yang meliputi partisipasi pada

tingkat informing, consultation dan placation.
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3. Partisipasi masyarakat dalam bentuk mempunyai kekuasaan atau degrees of
citizen power yang meliputi partisipasi pada tingkat partnership, delegated
power, dan citizen control.

2.2.2. Tipologi Pengelolaan Penyediaan Air Minum
Berdasarkan analisa terhadap pelaksanaan pengelolaan air minum
selama ini, terdapat tiga pendekatan pengelolaan, yaitu pengelolaan berbasis
lembaga (Tipe A), pengelolaan berbasis masyarakat (Tipe C) dan kombinasi dari
keduanya (Tipe B). Penjelasan mengenai tipe pengelolaan ini sebagai berikut:
A. Tipe A: Pengelolaan Berbasis Lembaga
Pengambil keputusan dalam manajemen tipe ini adalah lembaga.
Lembaga ini memegang kekuasaan tertinggi dalam perumusan rencana,
rancangan, operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana serta pengelolaan
pelayanannya, mungkin ada lembaga lain yang melakukan satu atau dua dari
aspek-aspek tersebut. Lembaga ini dapat berkonsultasi dapat pula tidak dengan
para pelanggan (pengguna)nya, dan hubungan dengan mereka semata-mata
bersifat komersial.
B. Tipe C: Pengelolaan Berbasis Masyarakat
Karakteristik yang paling menonjol dari pengelolaan tipe ini adalah
bahwa kekuasaan tertinggi dalam pengambilan keputusan atas seluruh aspek yang
menyangkut air minum dan penyehatan lingkungan berada di tangan anggota
masyarakat, mulai dari tahap awal identifikasi kebutuhan pelayanan air minum

dan penyehatan lingkungan, perencanaan tingkat pelayanan yang diinginkan,
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perencanaan teknis, pelaksanaan pembangunan, hingga ke pengelolaan
operasional.
C. Tipe B: Pengelolaan bersama Lembaga dan Masyarakat
Kategori tipe B terjadi karena tumpang tindihnya cangkupan wilayah
masing-masing pengelola lembaga dan pengelolaan oleh masyarakat. Pendekatan
tipe B membuka peluang hibrida antara keduanya, dimana beberapa elemen

dikelola oleh lembaga sedang elemen-elemen lain oleh masyarakat pengguna.

Dari Atas ke

Bawah Tipe A
PENGELOLAAN BERBASIS
§ LEMBAGA
g
Tipe C
< pe
g PENGELOLAAN BERBASIS
MASYARAKAT
Dari Bawah

Ke Atas
Sumber : www.waspola.org/file/pdf/policy/Drat%20kebijakan AMPL.pdf.

Gambar 2.10. : Tipologi Pengelolaan Penyediaan Air Minum

2.2.3. Stakeholders dan Perannya Dalam Pengelolaan Air Bersih

Di Indonesia, layanan air bersih salah satunya dilakukan pemerintah,
peran pemerintah perlu dibedakan antara peran Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah. Peran Pemerintah Pusat sebaiknya dibatasi pada kegiatan-kegiatan pokok
yang berdampak nasional, terutama penyusunan berbagai kebijaksanaan nasional,

pembuatan kerangka kelembagaan atau instituitional framework, perencanaan
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sistem pengadaan dan pengelolaan sumberdaya teknologi, lahan dan sumber dana.
Sementara peran Pemerintah Daerah dibatasi pada pengelolaan sumber-sumber
dana, pengelolaan penggunaan lahan, pengadaan prasarana terutama air bersih dan
kegiatan-kegiatan lain (Panudju,1999).

Seperti diatur dalam PP No. 20 Tahun 1994 bahwa masyarakat dan dunia
usaha diberi kesempatan untuk berperan serta dalam kegiatan yang penting bagi
negara dan menguasai hajat hidup orang banyak, diantaranya dalam penyediaan
air bersih. Perbedaan karakteristik pengelolaan layanan air bersih oleh pemerintah,
swasta, dan masyarakat adalah sebagai berikut;

Tabel 2.4. : Karakteristik Pengelolaan Layanan Air Bersih oleh
Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat

Keterangan Pemerintah Swasta Masyarakat
Orientasi Manfaat dan
Manfaat Keuntungan
pelayanan keuntungan
Keinginan dan
Orientasi Keinginan Kebutuhan sian
ks kebutuhan
roduksi masyarakat masyarakat
P masyarakat
Seluruh Masyarakat Masyarakat itu
Obyek pelayanan
masyarakat yang mampu sendiri

Sumber : diolah dari Toy lor, 1989 dalam Indrianingnan, 2004.

Peran serta masyarakat pada dasarnya tidak hanya sebagai pelaku
pengelolaan layanan saja namun juga melalui efisiensi penggunaan air, pelestarian
sumberdaya air, dan pemenuhan pembayaran air (Kodoatie, 2002).

Dalam pengelolaan air bersih dapat digunakan pendekatan partisipatif

yang membuka kesempatan lebih luas bagi masyarakat untuk terlibat aktif dalam
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pengelolaan air bersih. Manfaat peran serta/partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan air bersih adalah sebagai berikut (Kodoatie, 2002 : 101);

a. Membantu mengidentifikasi persyaratan-persyaratan legal, keterbatasan dana,

f.

atau keterbatasan-keterbatasan lainya, dan memungkinkan ‘compatibility’ pada
tahap rencana.

Memanfaatkan keberadaan tenaga ahli (keahlian-keahlian) yang mungkin ada
didalam kelompok masyarakat.

Mengidentifikasi dan mengklarifikasi grup dan individu masyarakat yang
menjadi obyek dalam pengelolaan ini.

Mengidentifikasi isu-isu sensitif serta pencarian jalan keluar untuk
mencegah/mengurangi dampak negatif.

Mengatasi konflik dan mencapai kesepakatan jika ada perselisihan
paham/konsep.

Memperoleh dukungan akan pelaksanaan kegiatan.

224. Tujuan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum Berbasis

Masyarakat
A. Keberlajutan
1. Keberlajutan aspek pembiayaan
2. Keberlanjutan aspek teknik
3. Keberlanjutan aspek lingkungan hidup
4. Keberlanjutan aspek kelembagaan

5. Keberlanjutan aspek sosial
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B. Penggunaan Efektif

1. Kemudahan penggunaan

2. Kesetaraan
Kebijakan Air Minum dan Penychatan Lingkungan Berbasis
Masyarakat

Agar tujuan pembangunan sistem penyediaan air minum berbasis

masyarakat dapat tercapai maka diperlukan paradigma pembangunan yang di
manifestasikan melalui perubahan kebijakan air minum yang didasarkan pada:

a.

b.

Air merupakan benda sosial dan benda ekonomi.

Pilihan yang diinformasikan sebagai dasar dalam pendekatan tanggap
kebutuhan.

Pembangunan berwawasan lingkungan.

Pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat.

Keberpihakan pada masyarakat miskin.

Peran perempuan dalam pengambilan keputusan.

Akuntabilitas proses pembangunan.

Peran pemerintah sebagai fasilitator.

Peran aktif masyarakat.

Pelayanan optimal dan tepat sasaran.

Penerapan prinsip pemulihan biaya (Kebijakan Nasional Pembangunan Air

Minum dan Penyehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat, 2003).
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22.6. Strategi Pelaksanaan Kebijakan

Strategi pelaksanaan kebijakan pembangunan air minum dan penyehatan

lingkungan merupakan penjabaran dari kebijkan umum untuk mewujudkan

keberlanjutan dan penggunaan prasarana dan sarana air minum dan penyehatan

lingkungan yang dibangun secara efektif untuk mewujudkan kualitas hidup

masyarakat yang lebih baik. Strategi-strategi ini saling terkait satu dengan lainya,

komprehesif, serta berorientasi kepada operasionalisasi kebijakan dan pencapaian

tujuan.

1.

Startegi 1 : Mengembangkan kerangka peraturan untuk mendorong partisipasi
aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan prasarana
dan sarana air minum dan penyehatan lingkungan.

Strategi 2 : Meningkatkan investasi untuk pengembangan kapasitas sumber
daya masyarakat pengguna.

Strategi 3 : Mendorong penerapan pilihan-pilihan pembiayaan untuk
pembangunan dan pengelolaan prasarana dan sarana air minum dan
penyehatan lingkungan.

Strategi 4 : Menempatkan kelompok pengguna dalam pengambilan keputusan
pada seluruh tahapan pembangunan serta pengelolaan dan sarana air minum
dan penyehatan lingkungan.

Strategi 5 : Meningkatkan kemampuan masyarakat di bidang teknik,
pembiayaan, dan kelembagaan, dalam pembanguna dan pengelolaan prasarana

dan sarana air minum dan penyehatan lingkungan.
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6. Strategi 6 : Menyusun Norma, Standar, Pedoman dan Manual (NSPM) sektor

air minum dan penyehatan lingkungan sebagai usaha memperbaiki kualitas
pelayanan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, operasi, pemeliharaan dan
pengelolaan.

7. Strategi 7 : Mendorong konsolidasi penelitian, pengembangan dan desiminasi
pilihan-pilihan teknologi untuk mendukung prinsip pemberdayaan masyarakat.

8. Strategi 8 : Mengembangkan motivasi masyarakat melalui pendidikan formal
dan informal.

9. Strategi 9 : Meningkatkan pelestarian dan pengelolaan lingkungan, khususnya
sumber daya air.

10. Strategi 10 : Mempromosikan perubahan pendekatan dalam pengelolaan
prasarana dan sarana air minum dan penyehatan lingkungan, dari pendekatan
berdasarkan batasan administrasi menjadi pendekatan sistem.

11. Strategi 11 : Meningkatkan kualitas pengelolaan prasarana dan sarana air
minum dan penyehatan lingkungan yang dilakukan masyarakat pengguna.

12. Strategi 12 : Meningkatkan kepedulian masyarakat pengguna.

13. Strategi 13 : Menerapakan upaya khusus pada masyarakat yang kurang
beruntung untuk mencapai kesetaraan pelayanan air minum dan penyehatan
lingkungan.

14. Strategi 14 : Mengembangkan pola monitoring dan evaluasi hasil
pembangunan prasaran dan sarana air minum dan penyehatan lingkungan yang
berorientasi kepada pencapaian tujuan dan ketepatan sasaran.
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Bab Il Tinjauan Pustaka

15. Strategi 15 : Mengembangkan komponen kegiatan monitoring dan evaluasi

dalam empat tingkat.

16. Strategi 16 :

Mengembangkan dan menyebarluaskan indikator kinerja

pembangunan prasarana dan sarana air minum dan penyehatan lingkungan.

Pemerintah
Kampaye kesadaran Masyarakat
* Strategi 2,6,8,9,10,11,12 l
Kerangka kebijakan

Strategi | t

Komoditi ekonomi Masyaraka

Strategi 3
|—> Daerah |&>
Pengembangan
Opsi Pelayanan lembaga /
NEIEENE
> koperasi air, PDAM
tau oraganisasi

masyarakat yang

Stakeholder lain Pelaksanaan pendekatan mfm“:“a;‘f: % keberadaan dari

LSM.dil partisipatif Strategi tegi kepemilikan asetnya

swasta, 345,13 312 memiliki status

hukum yang jelas
l B f Strategi 5,11
Penyediaan Pemenuhan Opsi pengembangan X
Fasilitator kebutuhan |:> dan Strategi
6,7,14,15,16
Sumber : www. la.org/fil licy/Draf%20kebij AMPL pdf.

Gambar 2.11. Strategi Pelaksanaan Kebijakan Air Minum dan Penyehatan

2.3. PROGRAM

23.1 Pengertian

Lingkungan

EPANET 2.0

EPANET adalah program komputer yang mengambarkan simulasi

hidrolis dan kecenderungan kualitas air yang mengalir di dalam jaringan pipa.
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Jaringan itu sendiri dari pipa, Node (titik koneksi pipa), pompa, katub, dan tangki

air atau reservoir.
2.3.2 Model Jaringan

a. Komponen Fisik

Epanet memodelkan sistem distribusi air sebagai kumpulan garis yang
menghubungkan node-node. Garis tersebut menggambarkan pipa, pompa dan
katub kontrol. Node menggambarkan sambungan, tangki, dan reservoir.
Gambar 2.12. mengilustrasikan bagaimana node-node dan garis dapat

dihubungkan satu dengan yang lainya untuk membentuk jaringan.

E:l Reservoir
Tank

Junction
O0—S0 5
Pump
Valve
Pipe

~0 v
Sumber: “Epanet Users Manual. Water Supply and Water Resources Division”. National Risk
Management Laboratory, Cincimnati, Ohio. Rossman, L. A,. 2000.
Gambar 2.12. : Kemponen Fisik Pada Sistem Distribusi Air
b. Komponen Non Fisik
Sebagai tambahan dari komponen fisik, Epanet menyediakan tiga tipe
dari pokok informasi; kurva, pola, dan control, yang menjelaskan kebiasaan

dengan segala aspek operasional dari sistem distribusi.
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¢. Model Simulasi Hidrolis

Simulasi hidrolis Epanet yang menghitung head junction dan aliran
dalam link secara tetap terhadap level reservoir, level tangki, dan kebutuhan
air selama periode waktu. Langkah waktu terhadap level reservoir dan
kebutuhan junction diperbaharui menggunakan aliran saat itu. Penyelesaian
untuk head dan aliran pada titik yang terpisah meliputi penyelesaian secara
simultan dalam persamaan aliran untuk tiap junction dan hubungan headloss

pada setiap link pada jaringan.
23.3 Langkah-langkah menggunakan Epanet
1. Menginstal Epanaet 2.0
Run>>File en2setup.exe/browser>>0K

2. Pengaturan Proyek

Perintah pertama adalah membuat proyek baru di Epanet dan memastikan
pilihan pada opsi default. Untuk memulainya. Jalankan Epanet, atau jika telah
berjalan pilih File>>New pilih Project>>Default. Kita akan menggunakan dialog
default agar Epanet secara otomatis memberi label pada objek barunya secara
berurutan diawali dari 1 sebanyak yang ditambahkan pada jaringan. Yang akan
ditambahkan pada peta, akan ditampilkan label ID dan simbol. Pilih
View>>Option untuk menyampaikan Map Option. Pilih halaman Natation lalu ke
halaman Simbol dan pilih semua kotak. Klik tombol OK untuk menerima pilihan

dan tutup dialog. Sebelum menggambar jaringan, kita harus yakin bahwa
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pengaturan skala bisa diterima. Pilih View>>Dimensioan untuk menampilkan

dialog Map Dimensioan.
3. Menggambar Jaringan
Kita sekarang mulai menggambar jaringan dengan menggunakan mouse
dan tombol yang terkandung pada map toolbar yang diperlihatkan di bawah. (jika
toolbar tidak muncul pilihlah View>>toolbar>>Map)
4. Mengatur Object Properties
Sebagai objek yang ditambahkan ke dalam proyek, telah ditetapkan
pengaturannya secara standart. Untuk mengubah nilai menjadi lebih spesifik,
objek harus dipilih menuju Property Editor.
~ Double klik objek pada peta
~ Klik kanan pada objek dan pilih properties dari po-up menu yang
muncul.
~ Pilih objek dari halaman data pada jendela Browser dan kemudian klik
tombol edit pada browser.
5. Menyimpan dan Membuka Proyek
Adalah gagasan yang baik untuk menyimpan hasil desain yang lengkap
pada file; |
~ Dari menu file pilih pilihan save As
~ Pada dialog save As yang muncul, pilih folder dan nama file yang akan
dijadikan nama proyek.

~ Klik OK untuk men-save proyek kepada file.

i-41



Data proyek di save ke file dalam format biner. Jika anda ingin men-

save dalam file teks yang bisa dibaca, gunakan perintah
File>>Export>>Network.
Untuk membuka proyek pada waktu yang lain, maka harus
menggunakan perintah open dari menu file.
6. Menjalankan Analisa Periode Tunggal
Untuk menjalankan analisa tersebut pilih Project>>Run analisis atau
klik tombol Run pada standart Toolbar. (jika toolbar tidak Nampak pilih
View>>Toolbar>>Standart dari menu bar).
Jika proses Run tidak berhasil, maka akan muncul jendela Report yang
mengindikasikan problem apa yang terjadi. Jika prosesnya berhasil, anda
dapat melihat hasil perhitungannya dalam berbagai cara. Cobalah salah satu
cara berikut;
~ Pilih Node Pressure dari halaman Browser map dan perhatikan bagaimana
nilai pressure pada node dapat ditandai dengan warna. Untuk melihat
legenda untuk pengkodeaan wamna, pilih View>>Legend>>Node. Untuk
mengubah interval dan warna legenda. Klik kanan pada legenda untuk
memunculkan legend editor.

~ Aktifkan properti editor dan lihat bagaimana hasil perhitungan ditampilkan
pada akhir dari daftar properti.

7. Menjalankan Analisa pada Periode yang Panjang

Untuk membuat jaringan kita menjadi lebih realistis, analisa dapat

diperpanjang periodenya, kita harus membuat Time Pattern yang
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menggunakan demand yang bervariasi pada demand pada node dalam satu

hari. Untuk mengatur pola waktu dengan memilih option-times dari data
Browser, mengklik tombol Edit pada browser untuk memunculkan Properti
Editor. Untuk membuat pattern, pilih kategori Pattern pada browser dan klik
tombol add.
8. Menjalankan Analisa Kualitas Air

Selanjutnya kita akan menampilkan bagaimana untuk menambah
analisa dari contoh yang ada termasuk kualitas air. Untuk kasus sederhana kita
akan melacak perkembangan usia air dalam jaringan setiap waktu. Untuk
membuat analisa tesebut kita harus memilih usia untuk parameter yang

diterapkan dalam qualiti options.
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BAB Il

METODOLOGI PERENCANAAN

3.1. KERANGKA PERENCANAAN

Dalam Perencanaan Sistem Penyediaan Air Bersih Berbasis Masyarakat di
Desa Bokor, tentunya ada tahapan-tahapan yang harus dibuat sekaligus
dilaksanakan guna terwujudnya suatu sistem penyediaan air bersih yang
diharapkan. Adapun muatan yang terdapat dalam kerangka perencanaan harus
disesuaikan dengan tujuan dari perencanaan sistem penyediaan air bersih itu
sendiri. Secara umum tahapan yang akan dilakukan dalam perencanaan sistem
penyediaan air bersih ini, diantaranya; air baku, sistem transmisi dan distribusi air,
peranan masyarakat dalam penentuan jumlah dan tempat Hidran Umum (HU),
serta proses pengaplikasian dari sistem penyediaan air bersih tersebut dengan

program EPANET 2.0.

Untuk lebih jelasnya mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan serta
muatan yang terdapat dalam perencanaan sistem penyediaan air bersih berbasis
masyarakat di Desa Bokor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang ini dapat

dilihat pada Gambar 3.1.
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IDE STUDI
STUDI PUSTAKA
» Sistem penyediaan air bersih

» Peranan masyarakat
» Program EPANET 2.0

|

PENGUMPULAN DATA

I

v v

Data Sekunder Data Primer
+ Data kependudukan ; * Data pengukuran
* Peta lokasi perencanaan ; = Data sumber air baku
*Kuisioner
+Kualitas air baku
PENGOLAHAN DATA
» Analisa kependudukan

» » Proyeksi kebutuhan air
» Evaluasi sumber air baku

A

> Perencanaan Sistem Penyediaan Air Bersih E‘—__

Tidak

PERAN MASYARAKAT
» Menentukan jumlah

i
'
! sekaligus penempatan Hidran
i Umum (HU)

» Mengawasi serta merawat
[}

- = = - - = - - - - -

‘
Aplikasi Perencanaan Dengan Menggunakan Program EPANET 2.0.

Ya
.

Rancangan Anggaran Biaya

v
KESIMPULAN dan SARAN

Gambar 3.1. : Skema Tahapan Perencanaan Sistem Penyediaan Air Bersih di

Desa Bokor
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3.2. IDE STUDI

Berawal dari Praktek Kerja Nyata (PKN) yang dilaksanakan pada bulan
April Tahun 2009 di Desa Bokor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Telah
memberikan suatu gambaran tentang bagaimana cara supaya air bersih yang
berasal dari sumber mata air itu, dapat dikonsumsi oleh masyarakat dengan sangat
mudah dan berkelanjutan. Dengan adanya keinginan tersebut, maka disusunlah
sebuah Perencanaan Sistem Penyediaan Air Bersih Berbasis Masyarakat di Desa

Bokor tersebut.

3.3. STUDIPUSTAKA

Studi kepustakaan sangat perlu dilakukan guna menjadikannya suatu
pedoman serta penunjang dalam merencanakan sebuah sistem penyediaan air
bersih. Data dan informasi yang diperlukan dapat berasal dari dokumen-dokumen,
buku-buku, diktat, laporan-laporan yang ada di perpustakaan atau instansi yang

terkait.

Dalam pengumpulannya, studi kepustakaan harus memuat dari tahap awal
sampai tahap akhir dalam penyusunan skripsi ini. Muatan yang akan digunakan
dalam perencanaan sistem penyediaan air bersih ini adalah yang berhubungan

dengan;

1. Sistem penyediaan air bersih.
2. Peranan masyarakat.

3. Informasi mengenai program EPANET 2.0.
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4. Dan berbagai informasi yang menunjang kegiatan perencanaan Sistem

penyediaan air bersih.

34. PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam perencanaan suatu wilayah
untuk diadakanya sebuah sistem penyediaan air bersih. Adapun data yang harus

dimiliki meliputi;

a. Data Sekunder
Hal-hal yang menjadi bahan dari data sckunder adalah, segala
informasi yang bisa diperoleh dari berbagai sumber atau instansi yang
terkait.

b. Data Primer
Beda halnya dengan data sekunder, untuk memperoleh data primer ada
beberapa hal yang harus dilakukan. Data primer sendiri bisa
didapatkan dengan cara melakukan observasi, pendekatan terhadap

masyarakat, diskusi dan pengukuran sendiri.

Pengambilan contoh air baku yang akan dikonsumsi oleh
masyarakat nantinya perlu dilakukan, karena dalam perencanaan ini juga
memerlukan data kualitas air baku. Untuk mengetahui kualitas dan seberapa

tingkat pencemarannya, maka dilakukan analisa di laboratorium.
Adapun analisa laboratorium yang dilakukan meliputi:

a.Parameter fisik : Suhu
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b.Parameter kimia : Potentio Hidrogen (pH)

c.Parameter biologi  : Total bakteri coliform

Adapun uraian data-data dari masing-masing jenis data dapat

dilihat pada Tabel 3.1. dibawah ini:

Tabel 3.1. : Uraian Data-data

No Data ‘ -+ | Tipe Data ‘Sumber

1. | Data debit, elevasi dan kualitas sumber air baku | Primer Survey lapangan

2. | Data rencana daerah pelayanan

a. Elevasi jalur pipa dan panjang pipa rencana Pengukuran  GPS,

Primer
b. Elavasi rencana letak Hidran Umum (HU) Kuisioner
c. Data kondisi masyarakat
3. | Data Kependudukan Sekunder | Kantor desa, BPS
4. | Peta lokasi perencanaan Sekunder | Kantor desa

5. | Kecamatan Tumpang dalam angka
a. Pembagian desa

b. Jumlah penduduk tiap desa Sekunder | BPS, Kecamatan
¢. Jumlah fasilitas umum
d. Tata guna lahan

6. | Kabupaten Malang dalam angka
a. Pembagian kecamatan

b. Jumlah penduduk tiap kecamatan Sekunder | BPS
¢. Jumlah fasilitas umum
d. Tata guna lahan
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3.5. PENGOLAHAN DATA

Data yang diperoleh baik itu data primer maupun data sekunder diolah
berdasarkan fungsinya sesuai dengan studi kepustakaan. Data olahan yang
dihasilkan menjadi sebuah masukan dan pertimbangan terhadap analisa yang

dilakukan.
3.5.1. Analisa Kependudukan

Data jumlah penduduk di wilayah kabupaten Malang terutama di
Kecamatan Tumpang, Desa Bokor diproyeksikan hingga tahun 2020 yang
nantinya akan digunakan sebagai data untuk tahun perencanaan. Adapun data
jumlah penduduk yang diperlukan adalah data 5 tahun terakhir yaitu tahun 2004 —

2009.
3.5.2. Proyeksi Kebutuhan Air

Melakukan perhitungan kebutuhan air wilayah perencanaan sampai
dengan tahun 2020 serta menentukan tingkat pelayanan sesuai dengan kebutuhan

pemakaian air per-orang per-hari untuk pedesaan sebesar 30 liter/orang/hari.
Perhitungan yang dilakukan meliputi;

a) Kebutuhan domestik.

b) Kebutuhan non domestik.
c¢) Kebutuhan total.

d) Kehilangan air.

e) Kebutuhan hari maksimum.
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f) Kebutuhan jam maksimum.

3.5.3. Evaluasi Sumber Air Baku

a. Penilaian Kualitas

Penilaian kualitas dilakukan dengan membandingkan hasil analisa
kualitas air di laboratorium dengan kriteria air yang ada, schingga dapat
diketahui sumber air yang mana bisa dipakai, dan apa jenis pengolahannya
dilihat dari parameter-parameter yang tidak memenuhi syarat. Semua
persyaratan tersebut diatas berasal dari PERMENKES RI No.
416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Daftar Persyaratan Kualitas Air

Bersih.

b. Penilaian Kuantitas

Dari hasil pengukuran dilapangan dapat ditentukan berapa
besarnya aliran air dari sumber air. Kapasitas aliran tersebut kemudian
dibandingkan dengan total perkiraan kebutuhan air yang telah ditentukan
sesuai dengan kapasitas sistem yang direncanakan.

Sumber air dengan kapasitas aliran yang dapat memenuhi total
kebutuhan air tersebut, merupakan sumber air yang ada dapat dilihat atau
dipertimbangkan sebagai sumber air baku.

Metode penentuan besarnya kapasitas aliran sumber air tergantung
pada jenis pengukuran yang dilakukan dilapangan. Disamping penilaian
terhadap kualitas dan kuantitas diatas, penilaian terhadap jarak atau letak
lokasi juga ikut dipertimbangkan. Jarak yang lebih dekat dan letak lokasi

yang lebih tinggi relatif akan lebih baik.

m-7



Bab 11l Metodologi Perencanaan

T T T e e e e e e e e e e e e e e e e e S S s e B ==

3.6. PERENCANAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH BERBASIS

MASYARAKAT

Perencanaan dilakukan berdasarkan dari pengumpulan dan pengolahan
data terhadap sumber air baku dan daerah pelayanan di Desa Bokor, Kecamatan
Tumpang, Kabupaten Malang serta kriteria desain dari literatur.

Pembuatan Perencanaan Sistem Penyediaan Air Bersih Berbasis
Masyarakat meliputi aspek teknis, pembiayaan dan pengelolaan yang ditampilkan
berupa laporan desain, analisa hidrolis, gambar ketja, spesifikasi teknis, dan
perhitungan rencana biaya pembangunan serta operasional dan pemeliharaan.
Pada tahap ini diberikan sebuah perencanaan sistem untuk mengaplikasikan
sistem penyediaan air bersih tersebut sehingga dapat diterima dan dimanfaatkan
oleh masyarakat serta melakukan pengelolaan sistem penyediaan air bersih.

Sistem yang dilakukan berupa identifikasi, pipa transmisi, reservoir dan
pipa distribusi. Pada pipa transmisi perlu diidentifikasi mengenai panjang,
diameter dan jenis pipa. Pada reservoir, identifikasi yang dilakukan pada kapasitas
tampungan dan dimensi reservoir. Sedangkan pada pipa distribusi dilakukan
identifikasi tentang panjang, diameter, jenis pipa, dan jalur pipa serta pembagian
zona pendistribusian air bersih dari reservoir hingga sambungan hidran umum.

Selain yang tersebut diatas, ditentukan tipe pengaliran jaringan pipa
transmisi dan perpipaan distribusi (gravitasi, pompa, gabungan gravitasi dan
pompa). Oleh karena itu data elevasi dan aksesoris jaringan juga diperlukan dalam

merencanakan jaringan distribusi.
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Dalam merencanakan sistem penyediaan air bersih selain memperhatikan

dari pengolahan data, juga memperhatikan rujukan dari masyarakat setempat
terkait dengan penentuan jumlah dan penetapan letak dari Hidran Umum (HU).
Hal ini dilakukan karena masyarkatlah yang lebih tahu seberapa banyak dan
dimana saja letak dari Hidran Umum, dengan anggapan bahwa masyarakat lebih
memahami dan kenal betul dengan lingkungannya. Serta masyarakatlah yang
nantinya akan melakukan perawatan dan mengelola sistem tersebut sehingga

dapat berfungsi secara terus-menerus.

3.7. APLIKASI PERENCANAAN DENGAN MENGGUNAKAN

PROGRAM EPANET 2.0

Model jaringan yang sudah dibuat sesuai dengan perencanaan akan
disimulasikan atau diaplikasikan menggunakan suatu program, yaitu program
EPANET 2.0 yang ditunjang dengan konsep-konsep dan teori-teori yang
mendasari ruang lingkup perencanaan yang didapatkan dari studi literatur. Namun
ketika hasil dari simulasi terhadap model jaringan hasil perencanaan kurang baik
atau kurang maksimal, maka dapat dilakukan perubahan atau perbaikan terhadap
perencanaan sistem penyediaan air bersih, dengan tetap memperhatikan dari

pengolahan data.
3.8. RANCANGAN ANGGARAN BIAYA (RAB)

Penyusunan RAB dimulai dengan membuat data tentang harga satuan
upah pekerja, harga satuan bahan, analisa harga satuan dan rencana anggaran

biaya dan rekapitulasi. Semua data ini akan saling terkait satu sama lain.
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a. Daftar Harga Satuan Upah Pekerja

Dalam daftar ini berisi penetapan besarnya upah bagi pekerja yang
akan digunakan sebagai dasar pemberian kontraprestasi bagi buruh. Daftar
tersebut bisa didapatkan dari pihak pemerintah maupun pihak swasta,
seperti; Badan Standar Nasional (BSN), Dinas Cipta Karya, Kantor
Konsultan. Dalam pembuatan daftar upah perlu dibedakan kualifikasi dari
pekerjaannya.

. Daftar Harga Satuan Bahan

Dafiar ini berisi seluruh jenis material yang akan digunakan dalam
proyek. Harga dari material yang disiapkan merupakan harga yang berlaku
pada lokasi proyek.

. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Penyusunan harga satuan disiapkan dalam format yang terstruktur
sehingga mudah dipahami dan antara komponen bahan dan upah pekerja
juga dapat dipisahkan dengan mudah. Tujuan pemisahan ini tidak lain agar
besarnya kebutuhan biaya untuk material dan biaya upah pekerja dengan
mudah diketahui.

. Rencana Anggaran Biaya

Tahap ini merupakan tahap penggabungan antara hasil perhitungan

volume pekerjaan dengan harga satuan pekerjaan, yang kemudian

dilakukan perkalian antara keduanya.
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e. Rekapitulasi

Tahap ini merupakan tahap akhir di mana hanya ditampilkan item-

item pokok saja.

39. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah semua tahapan-tahapan tersebut diatas dilakukan, diharapkan
mampu mengutarakan gagasan khusus mengenai perencanaan sistem penyediaan
air bersih berbasis masyarakat. Kesimpulan nantinya menggunakan nada direktif
atau persuasif; nada direktif menggunakan kata-kata “harus”, “perlu” dsb., nada
persuasif menggunakan kata-kata “hendaknya”, “sebaiknya” dsb. Selain itu,
munculnya saran juga sangat diperlukan, karena bisa dijadikan sebagai informasi

dalam melakukan perencanaan yang serupa nantinya.
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BABIV

WILAYAH PERENCANAAN

4.1. GAMBARAN UMUM KABUPATEN MALANG

Berdasarkan hasil pemantauan tiga pos pemantauan Stasiun Klimatologi
Karangploso-Malang, pada tahun 2009 suhu udara rata-rata relatif rendah,
berkisar antara 22,1 °C hingga 26,8 °C. (BPS kabupaten Malang). Kelembaban
udara rata-rata berkisar antara 69,0 % hingga 87,0 % dan curah hujan rata-rata
berkisar antara 4 mm hingga 727,0 mm. Curah hujan rata-rata terendah terjadi
pada bulan September, hasil pemantauan Pos Karangploso. Sedangkan rata-rata
curah hujan tertinggi terjadi juga pada bulan Oktober, hasil pemantauan Pos
Lanud A.R Saleh.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih jauh iklim di Kabupaten Malang dapat
dilihat pada Tabel 4.1., Tabel 4.2., dan Tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.1. : Data Klimatologi Menurut Unsurnya Dari Pos A.R Saleh Tahun 2009

Unsur Klimatologi | Satuan | Januari | Pebruari | Maret | April Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November Desember
4y )] 3) O] ) ® || ® | ® | 109 an (12) - 13) (14)
Suhu udara
Rata-rata °C 23,4 23,7 24,6 | 243 | 23,7 | 23,0 | 22,1 22,8 23,8 24,2 24,7 24,2
Maximum °C 27,7 27,8 290 | 29,6 | 28,9 | 28,7 | 284 29,4 29,6 30,3 30,1 29,3
Minimum °C 20,8 21,3 20,3 | 20,8 | 202 | 185 | 17,2 17,4 19,8 20,3 20,9 20,8
Lembab
Rata-rata % 87,0 85,0 84,0 | 83,0 | 84,0 | 82,0 | 77,0 75,0 77,0 76,0 81,0 85,0
Maximum % 96,0 98,0 98,0 | 96,0 | 98,0 | 98,0 | 98,0 98,0 96,0 96,0 98,0 98,0
Minimum % 60,0 58,0 54,0 | 550 | 49,0 | 46,0 | 40,0 39,0 23,0 34,0 40,0 51,0
Curah hujan mm 603,0 662,0 185,0 | 202,0 | 410,0 | 113,0 - 32,0 4,0 90,0 727,0 411,0
Hari hujan hari 30,0 22,0 16,0 140 | 17,0 | 3,0 - 6,0 6,0 8,0 16,0 17,0
Hujan Maximum mm 151,0 190,0 58,0 | 80,0 | 91,0 | 80,0 - 14,0 2,0 51,0 145,0 61,0
Tanggal hujan tanggal 30 24 5 1 24 1 - 31 14 30 25 5

Sumber : Kabupaten Malang Dalam Angka 2010, BPS Kabupaten Malang.
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Tabel 4.2. : Data Klimatologi Menurut Unsurnya Dari Pos Karangkates Tahun 2009

Unsur Klimatologi | Satuan | Januari | Pebruari | Maret | April Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November Desember
¢y ) (3) C)) (%) ®© M| & | 10) ¢8)) (12) (13) (14)
Suhu udara
Rata-rata °C 25,6 25,8 258 | 255 | 25,7 | 245 | 242 243 24,4 26,4 26,8 25,6
Maximum °C 31,8 30,6 31,9 | 32,4 | 329 | 31,5 | 306 31,0 30,8 32,1 32,6 324
Minimum °C 22,0 22,1 21,7 | 22,3 | 21,6 | 20,6 | 194 19,4 21,4 22,0 223 22,6
Lembab
Rata-rata % 85,0 76,0 83,0 | 80,0 | 820 | 780 | 77,0 76,0 75,0 76,0 70,0 80,0
Maximum % 98,0 96,0 97,0 | 96,0 98 98,0 | 96,0 96,0 95,0 91,0 95,0 97,0
Minimum % 59,0 68,0 540 | 550 | 47,0 | 47,0 | 40,0 38,0 37,0 45,0 44,0 48,0
Curah hujan mm 305,0 384,0 265,0 | 115,0 | 157,0 | 33,0 | 65,0 - 33,0 16,0 155,0 76,0
Hari hujan hari 28,0 14,0 14,0 9,0 13,0 3,0 4,0 - 7,0 8,0 14,0 9,0
Hujan Maximum mm 81,0 55,0 550 | 37,0 | 37,0 | 23,0 | 370 - 20,0 9,0 26,0 37,0
Tanggal hujan tanggal 25 28 28 10 6 12 24 - 18 23 21 25

Sumber : Kabupaten Malang Dalam Angka 2010, BPS Kabupaten Malang.
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Tabel 4.3. ;: Data Klimatologi Menurut Unsurnya Dari Pos Staklim Karangploso Tahun 2009

Unsur Klimatologi | Satuan | Januari | Pebruari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus September | Oktober | November | Desember
¢y 2 3 C) ) ® | D] & |G (10) an (12) (13) (14)
Suhu udara
Rata-rata °C 23,5 23,5 23,7 | 243 | 23,9 | 23,0 | 22,1 22,3 23,3 24,4 249 243
Maximum °C 28,1 27,8 28,8 | 294 | 27,8 | 283 | 27,7 284 28,8 30,0 30,3 294
Minimum °C 20,8 21,1 20,2 | 20,8 | 194 | 189 | 178 17,6 19,4 20,1 20,7 20,6
Lembab _
Rata-rata % 85,0 84,0 78,0 | 750 | 75,0 | 72,0 | 70,0 69,0 73,0 71,0 73,0 78,0
Maximum % 96,0 96,0 96,0 | 92,0 | 950 | 98,0 | 96,0 93,0 94,0 94,0 96,0 100,0
Minimum % 54,0 56,0 46,0 | 46,0 | 41,0 | 41,0 | 41,0 38,0 33,0 29,0 35,0 37,0
Curah hujan mm 258,0 435,0 81,0 | 67,0 | 620 | 70,0 | 39,0 - 4,0 35,0 200,0 224,0
Hari hujan hari 29,0 28,0 18,0 10,0 | 9,0 4,0 2,0 - 4,0 9,0 12,0 20,0
Hujan Maximum mm 30,0 19,0 22,0 | 18,0 | 20,0 | 64,0 | 39,0 - 4,0 22,0 82,0 73,0
Tanggal hujan tanggal 7 22 5 2 7 12 4 - 16 12 16 26

Sumber : Kabupaten Malang Dalam Angka 2010, BPS Kabupaten Malang.
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42. GAMBARAN UMUM KECAMATAN TUMPANG

Kecamatan Tumpang adalah salah satu dari 33 kecamatan yang ada di
Kabupaten Malang, yang terletak dibagian timur Kabupaten Malang dan
merupakan pusat pengembangan kawasan Malang Timur. Kecamatan Tumpang
yang memiliki luas wilayah sebesar 6.915 Ha ini terbagi dalam 3 bagian, yaitu;
Tumpang Bagian Timur terdiri dari Desa Benjor, Duwet, dan Duwetkrajan yang
merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian diatas 700 mdpl. Tumpang
Bagjan Tengah terdiri dari Desa Tumpang, Malangsuko, Jeru, Tulusbesar, yang
merupakan daerah perkotaan. Tumpang Bagian Barat terdiri dari desa
Wringinsongo, Bokor, Slamet, Kidal, Kambingan, Ngingit, Pandanajeng dan
Pulungdowo daerah ini merupakan daerah pertanian sawah serta potensial untuk

pengembangan peternakan.

Potensi sumber air yang merupakan induk dari Sungai Brantas yang ada di
wilayah Kecamatan Tumpang tentunya sangat potensial untuk pengembangan
pariwisata, perikanan maupun untuk dikemas menjadi air mineral, hal ini karena

mata air yang ada berpangkal pada Pegunungan Bromo.
43. GAMBARAN UMUM DESA BOKOR

Desa Bokor merupakan salah satu dari 15 desa yang ada di Kecamatan
Tumpang, Kabupaten Malang. Secara atministratif Desa Bokor berbatasan

langsung dengan:

» Sebelah Utara : Desa Wrigin Songo, Kecamatan Tumpang
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» Sebelah Selatan : Desa Pulung Dowo, Kecamatan Tumpang
» Sebelah Barat : Desa Slamet, Kecamatan Tumpang
> Sebelah Timur : Desa Tumpang, Kecamatan Tumpang
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Gambar 4.1. : Peta Batas Administrasi Desa Bokor

Desa ini tidak memiliki dusun atau dukuh, namun memiliki 5 Rukun
Warga (RW), dengan jumlah Rukun Tetangga sebanyak 15 RT, dan terdiri dari
857 KK (Kepala Keluarga). Sedangkan rata-rata jumlah RT dalam tiap RW,

sebanyak 3 RT, dengan rincian seperti pada Tabel 4.4. berikut:
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Tabel 4.4. : Jumlah Rukun Warga dan Rukun Tetangga di Desa Bokor

RW (Rukun Warga) RT (Rukun Tetangga)
| 1,2,&3
II 4,5,6,&7
III 8&9
| AY 10,11, & 12
\'/ 13,14, & 15

4.3.1. Tinjauan Tata Guna Lahan

Sumber : hasil wawancara

Berdasarkan data profil desa tahun 2009, Desa Bokor mempunyai luas
wilayah keseluruhan seluas 130 Ha. Adapun rincian peruntukan lahan di Desa

Bokor dapat dilihat pada Tabel 4.5. sebagai berikut;

Tabel 4.5. : Luas Tiap-Tiap Peruntukan Lahan Di Desa Bokor

Luas (Ha)
No | Peruntukan Lahan , _ ,
2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
1. | Pemukiman umum 30 | 25 25 25 | 25
2. | Sawah irigasi 80 | 97 95 95 | 95
3. | Ladang/Tegalan 9 10 6 6 6
4. | Perkantoran 0,5 - 10,033 0,03 | 0,03
5. | Sekolah - 08 | 08 | 08| 08
6. | Jalan - - 3 3 3
7. | Kas Desa 2,5 - - - -
8. | Makam 0,5 | 0,75 - - 0,5

Sumber : Buku Profil Desa Bokor 2005 - 2009
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4.3.2. Topografi
Secara umum Desa Bokor merupakan daerah yang sebagian besar berupa
daratan dengan tingkat kemiringan tanah yang datar. Desa ini memiliki ketinggian

berkisar 500 m dari permukaan laut.

¥ T T T T 1 A
oA oA 100A  1500A 20004 204/ 3000 t 40001 50691

Sumber : Hasil dari program Global Mapper

Gambar 4.2. : Peta Topografi Desa Bokor

4.3.3. Keadaan Tanah

Kondisi alam Desa Bokor masih sangat baik, hal ini terbukti bahwa tidak
adanya pembuangan limbah industri. Terlebih lagi tidak adanya gangguan
terhadap lingkungan, baik dari air, tanah, udara, dan suara, bahkan tidak
berkurangnya ruang terbuka hijau.

Kondisi tanah di Desa Bokor secara keseluruhan dapat dikatakan cukup
baik dan cukup subur. Oleh karena itu sebagian besar lahan yang ada

dimanfaatkan sebagai area persawahan dan ladang.
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4.3.4. Cangkupan Pemenuhan Air Bersih

Di Desa Bokor terdapat sungai, sungai tersebut bernama Laijing. Di
sepanjang tepian sungai terdapat sumber mata air. Jumlah sumber mata air yang
masuk di wilayah Desa Bokor sebanyak 7 buah. Letak dari sumber mata air
tersebut tersebar di beberapa Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) yang
berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 3 sumber mata air yang masuk
lingkungan RT 9 RW 3, sedangkan di RW 4 terdapat 4 buah sumber mata air yang
masing — masing terletak di RT 10 dengan jumlah sumber mata air yang terletak
di RT 10 dengan jumlah sumber mata air 2 buah, dan di RT 12 terdapat 2 buah

sumber mata air. Berikut gambar mata air seperti pada Gambar 4.3. tersebut :

Gambar 4.3. : Gambar Mata Air

Namun dalam pemenuhan air bersih masyarakat Desa Bokor tidak
semuanya menggunakan mata air. Berikut uraian pemenuhan air bersih di Desa
Bokor yang menggunakan sumur gali dan ada pula yang menggunakan air sungai.
Jumlah keluarga yang menggunakan sumur gali sebanyak 921 kepala keluarga
dengan rata-rata kedalaman 8 — 15 m, sedangkan yang menggunakan sungai

sebanyak 18 kepala keluarga.
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Adapun kualitas air dari sumber mata air yang ada di Desa Bokor sangat

baik, ini bisa dilihat pada Tabel 4.6. sebagai berikut:

Tabel 4.6. : Nilai Parameter Kualitas Air Baku

NO Parameter Satuan Hasil Baku Mutu*
1. Temperatur °C 27,2 23
2. pH - 6,5 6,5-9,0
3. Kekeruhan NTU <04 25
4 | Kesadahan Total Mg/l 181 500
5 Total Coliform | MPN/100 ml 4 -

Sumber : Hasil analisa

Ket *) : PERMENKES RI No. 416/MENKES/PER/LX/1990 tentang Dafiar Persyaratan Kualitas
Air Bersih.

4.3.5. Kependudukan

Penduduk merupakan salah satu faktor penting yang digunakan dalam
melakukan perencanaan sistem penyediaan air bersih. Jumlah penduduk di Desa
Bokor tiap tahunnya bertambah. Berikut akan diuraikan data jumlah penduduk di

Desa Bokor 5 tahun pada Tabel 4.7., yaitu;

Tabel 4.7. : Data Jumlah Penduduk di Desa Bokor

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
2005 3088
2006 3120
2007 3216
2008 3117
2009 3222
Jumlah 15763

Sumber : Buku Profil desa Bokor 2005-2009
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Pergerakan penduduk dalam hal pemenuhan kebutuhan baik primer

maupun sekunder, lebih cenderung kearah Kecamatan Tumpang yang berjarak 2
km. Sedangkan pergerakan untuk memenuhi pendidikan baik TK, SD, SMP,

SMA, dan Universitas sangat beragam.

4.3.6. Data Jumlah Fasilitas Desa Bokor

Untuk menunjang kegiatan atau aktifitas penduduk, ferdapat beberapa
fasilitas penunjang diantaranya yaitu fasilitas pendidikan, peribadatan, kesehatan
dan perkantoran. Jika dilihat dari kualitas bangunan rumah yang ada di Desa
Bokor, terdapat 11 unit rumah yang bukan permanen, namun 814 unit rumah
sisanya adalah permanen. Walaupun di desa tersebut terdapat sungai, namun tidak
ada rumah yang berdiri di bantaran/tepi sungai.

Tabel 4.8. : Data Jumlah Fasilitas Pendidikan di Desa Bokor

No. Nama Fasilitas Jumlah Fasilitas (unit)
1. | Taman kanak-kanak (TK) 1
2. | Sekolah dasar (SD) 1
3. | Polindes 1
4. | Masjid 1
5. | Langgar/Surau 11

Sumber : Buku Profil Desa tahun 2009

4.3.7. Jenis Penyakit
Bagi masyarakat Desa Bokor keberadaan fasilitas kesehatan sangat
bermanfaat, karena dengan waktu yang cukup singkat dan tidak harus melakukan

perjalanan yang cukup jauh, masyarakat sudah bisa mengetahui jawaban atas
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keluhan-keluhan yang dialaminya. Walaupun hanya Polindes yang ada di Desa
Bokor namun keberadaannya sangat membantu masyarakat dalam hal kesehatan.
Dari Polindes tersebut dapat diketahui jenis-jenis penyakit yang pernah diderita
oleh masyarakat Desa Bokor. Berikut akan disajikan jenis-jenis penyakit yang
pernah diderita oleh masyarakat Desa Bokor selama bulan Juni 2010.

Tabel 4.9. : Laporan Bulanan Data Kesakitan

Jenis Penyakit | Jumlah (orang)
Diare 8
Thyphus 5
Haemoroid 2
Scabies 1
Gang Psikotik 2
Konjungtifitis 9
HT 8
Tonsilitis 2
Ispa Akut 26
Pneumonia 1
RG Mulut 2
ISK 1
Keguguran 1
Partus Lama 1
Alergi Kulit 4
Pegel Linu 10
Hiperteroid 2
DM 1

Sumber : Polindes Desa Bokor
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PENGOLAHAN DATA DAN PERENCANAAN

5.1. Analisa Kependudukan

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam
perencanaan kebutuhan air bersih. Dalam kajian ini, memproyeksikan jumlah
penduduk digunakan untuk mengetahui tingkat kebutuhan air bersih pada masa

mendatang. Adapun data yang akan diproyeksi adalah sebagai berikut;

Tabel 5.1. : Jumlah Penduduk Desa Bokor

Tahun Jumlah Total Selisih jumlah
Penduduk (jiwa)* | penduduk (y )**
2006 3120 -
2007 3216 96
2008 3117 -198
2009 3222 315
2010 3212 -40
Jumlah 15887 92

* Sumber : Kecamatan dalam angka 2006-2010

**Sumber ; Hasil Perhitungan

Pada tabel diatas terlihat bahwa kondisi penduduk di Desa Bokor tidak
selalu mengalami pertambahan setiap tahunnya. Dan pertumbuban rata-rata

sebesar 23 jiwa/tahun.



Berdasarkan Tabel 5.1 diatas, maka penentuan metode proyeksi yang

nantinya akan digunakan dapat diketahui. Dalam menentukan metode proyeksi,
perlu dilakukan perhitungan uji korelasi dari metode yang ada.

Hasil perhitungan uji korelasi dari ketiga metode yang ada, menunjukkan
angka yang berbeda, yaitu pada metode Arithmatik sebesar - 0,15, Geometrik
sebesar 1,00, dan Last Square sebesar 0,00642. Dengan demikian, metode yang
terpilih adalah metode Geometrik, karena angkanya yang sudah sesuai dengan
syarat analisa koefisien korelasi yaitu mendekati 1.

Setelah mendapatkan metode proyeksi, maka jumlah penduduk Desa
Bokor pada tahun 2015 dan tahun 2020 dapat diperkirakan. Tabel 5.2. berikut
merupakan hasil proyeksi jumlah penduduk untuk tahun ke-5 dan ke-10.

Tabel 5.2. : Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Bokor

Tahun Jumiah penduduk (jiwa)
2015 3327
2020 3442

Sumber : Hasil perhitungan
Melihat Tabel 5.2 tentang jumlah penduduk Desa Bokor hasil proyeksi,

maka prosentase pertumbuhan penduduk pada tahun ke-5 (2015) sebesar 3,45 %
dan untuk tahun ke-10 (2020) sebesar 3,34 % dari jumlah penduduk pada tahun
2010. Daerah perencanaan nantinya akan dibagi menjadi 2 blok, pembagian
tersebut memperhatikan jumlah Rukun Warga (RW) yang ada yaitu 5 RW. Maka
perlu diketahui juga jumlah penduduk setiap RWnya. Berikut akan diuraikan

proyeksi jumlah penduduk pada tahap I (2015) dan tahap II (2020).
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Tabel 5.3. : Jumlah Penduduk Setiap RW Tahun 2015 dan 2020

Jumlah penduduk (jiwa)
Rukun Warga
- Tahun 2015 Tahun 2020
I 399 413
I 798 826
I 466 482
v 732 757
v 932 964
Total 3327 3442
Sumber : Hasil Perhitungan
Perhitungan Kebutuhan Air

Kebutuhan air bersih Desa Bokor untuk tahun 2015 dan tahun 2020 dapat

diperhitungkan berdasarkan proyeksi penduduk, serta beberapa kriteria teknis

yang digunakan. Berikut, dasar perhitungan kebutuhan air yang digunakan,

antaranya;

1.

2.

Tahun perencanaan dibagi 2 tahap : tahap I (2015) dan tahap II ( 2020).
Pemakaian air 30 liter/orang/hari.

Kebutuhan air untuk non domestik dihitung berdasarkan kebutuhan
fasilitas sosial yang ada dan sudah di prediksi sampai tahun 2020.
Kehilangan air diperkirakan sebesar 20% dari total kebutuhan.

Faktor hari maksimum ditentukan sebesar 1,1.

Faktor jam maksimum ditentukan sebesar 1,5.
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52.1. Kebutuhan Domestik
Kebutuhan Domestik adalah kebutuhan air bersih yang dipergunakan
oleh rumah tangga untuk kebutuhan sehari-hari. Asumsi tingkat kebutuhan air
bersih untuk wilayah perencanaan adalah 30 L/org/hr. Tabel 5.4. dibawah ini
merupakan perhitungan kebutuhan air domestik pada daerah perencanaan.

Tabel 5.4. : Kebutuhan air domestik

Tabon Jumlah Tingkat,kébutuhan J umlah kebutuhan air
penduduk (jiwa) air (/org/hr)* (Vhr)

2015 3327 30 99.810

2020 3442 30 103.260

Sumber : Hasil perhitungan * Pedoman/petunjuk teknik dan manual, KIMPRASWIL,
(20602), hal. 65

Berdasarkan Tabel 5.4. tentang kebutuhan air domestik, terlihat jumlah
kebutuhan air per-harinya dari tahun ke tahun terus meningkat. Dapat
dijelaskan juga bahwa kebutuhan air untuk tahun 2015 mencapai 99.810 liter

perhari, dan untuk tahun 2020 sebesar 103.260 liter per harinya.

52.2. Kebutuhan Non Domestik
Kebutuhan Non Domestik adalah kebutuhan air bersih yang digunakan
oleh fasilitas. Untuk menggetahui kebutuhan air non domestik, sebelumnya
harus mengetahui terlebih dahulu jumlah fasilitas yang ada. Kemudian jumlah

fasilitas tersebut diproyeksikan untuk tahun 2015 dan tahun 2020.
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Tabel 5.5. : Data Jumlah Fasilitas Hasil Proyeksi

Fasilitas (unit)

Tahun | RW _ . _
Kantor SD | Polindes | Masjid | Langgar | Industri

I 1 - - 1 2 1

I - - - - 4 -

2015

111 - 1 1 - 1 -

v - - - - 2 -

v - - - - 2 -

Total 1 1 1 1 11 1

1 1 - - 1 2 1

I - - - - 4 -

2020 III - 1 1 - 1 -

v - - - - 2 -

\Y% - - - - 2 -

Total 1 1 1 1 11 1

Sumber : hasil perhitungan
Dari hasil proyeksi jumlah fasilitas, menunjukkan bahwa tidak terjadi

penambahan fasilitas baik pada tahun 2015 dan tahun 2020. Setelah melakukan

proyeksi jumlah penduduk, maka kebutuhan air untuk masing — masing fasilitas

pada tahun 2015 dan tahun 2020 dapat dihitung. Adapun nilai pemakaian air rata—

rata untuk setiap jenis fasilitas berpedoman pada Departemen Kimpraswil, (2001),

Keputusan = Menteri

Permukiman dan Prasarana Wilayah  Nomor:

534/KPTS/M/2001 tanggal 18 Desember 2001 tentang Standar Pelayanan

Minimal Bidang Penataan Ruang, Perumahan dan Permukiman, dan Pekerjaan

Umum, Departemen Kimpraswil, Jakarta.
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Berikut nilai pemakaian air rata — rata untuk masing — masing jenis

kebutuhan.

Tabel 5.6. : Kebutuhan Air Non Domestik Pelayanan Perdesaan

No Fasilitas Umum Kebutuhan Air
(V/unit.hr)
1. Kantor pemerintahan 1000
2. Peribadatan 2000
3. Pendidikan 3000
4. Kesehatan 5000
5. Pasar 2000
6. Home Industri 5000

Sumber : Kebijakan Operasional Kimpraswil, 2001
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5.2.3. Jumlah Kebutuhan Air

Tabel 5.7. : Total Kebutuhan Air Di Desa Bokor Tahun 2015 dan 2020

Jenis Kebutuhan
: Jumlah Kebutuhan
Tahun RW Domestik | Non Domestik Total | Kehilangan | Hari Maksimum | Jam Maksimum - (ca¥/hari)
. m/hari
(liter/hari) (liter/hari) | (m*hari) | (m’/hari) (m°/hari) (mn*/hari)
1 2 3 4 5(3+4) 6 7 8 9 (6x8)
I 11970 12000 23,97 5 26,4 36 41

I 23940 8000 31,94 6,4 35,1 48 54,4
2015 III 13980 13000 26,98 5,4 29,7 40 45,4
v 21960 4000 25,96 52 29 39 442
v 27960 4000 31,96 6,4 35,2 48 54,4
TOTAL 99810 41000 140,81 28,4 155,4 211 239,4




Lanjutan Tabel 5.7

Jenis Kebutuhan
Jumlah Kebutuhan
Tahun RW Domestik | Non Domestik Total | Kehilangan | Hari Maksimum | Jam Maksimum (c0¥/hari)
i : m"/naril
(liter/hari) (liter/hari) (m*/hari) | (m’/hari) (m>/hari) (m>/hari)
1 2 3 4 5(3+4) 6 7 8 9 (6x8)
I 12390 12000 24,39 5 27 37 42

I 24780 8000 32,78 7 36,1 49,2 56,2

2020 I 14460 13000 27,46 6 30,2 41,2 472

v 22710 4000 26,71 53 29.4 40,1 454

\Y 28920 4000 32,92 7 36,2 49,4 56,4

TOTAL 103260 41000 144,26 30,3 159 216,9 2472

Sumber : Hasil perhitungan







